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ABSTRACT

Indonesia is primarily an agricultural country with a wealth of natural resources, making
agriculture one of the most significant foundations of the nation's economy. One initiative in
agricultural growth is organic farming. Organic farming requires that chemical compounds not pollute
the land used and have good accessibility. One of the efforts to prevent agricultural and
environmental pollution is to use organic fertilizers. Organic fertilizers are obtained from the utilization
of livestock waste. Farmers still do not fully use organic fertilizers in their farming. So, motivation is
needed to encourage farmers to utilize livestock waste as organic fertilizer. This study aimed to
investigate the elements that affect farmer motivation, the extent to which farmers are motivated to
use animal waste, and the variables that affect farmers' motivation to use livestock waste as organic
fertilizer. The sample data collection technique was purposive. As many as 77 farmer respondents
used livestock waste. Multiple linear regression analysis is employed in this study's quantitative
descriptive methodology to examine the elements that influence farmers' decisions to use animal
manure. The study's findings indicate that while non-formal education falls into the high category,
internal criteria like age, experience, and formal education fall into the moderate category. External
elements are categorized in the high category and consist of capital accessibility, infrastructure
accessibility, and counseling intensity. Farmers' motivation to use animal manure is another indicator
of their high level of motivation. Age, formal education, and non-formal education are internal factors
that have no impact on farmers' inclination to use animal waste; nevertheless, farming experience has
an impact. Farmers' willingness to use livestock waste is influenced by external factors such as the
accessibility of capital, the quality of infrastructure, and the level of counseling.

Keywords: farmers; fertilizer; livestock waste; motivation.
PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris, didalamnya terdapat beragam kekayaan alam serta dapat
menjadikan pertanian bagian dari sektor yang mendukung kondisi ekonomi nasional. Pertanian
merupakan salah satu pilar pembangunan nasional, yaitu sebagai alat untuk menyokong kebutuhan
pangan, menyediakan bahan baku sektor industri, menyediakan lapangan pekerjaan, serta sebagai
penyumbang devisa negara. Sebuah hal umum bila Indonesia mampu membangun dan selalu
memprioritaskan pembangunan di sektor pertanian. Upaya yang dapat dilakukan guna
mengembangkan pertanian di Indonesia adalah dengan pertanian organik. Upaya tersebut dapat
bermanfaat untuk menanggulangi dampak kegiatan pengolahan lahan pertanian terhadap lingkungan.
Semakin banyak negara di dunia dan lembaga-lembaga swadaya di masyarakat yang mulai
memperkenalkan kembali dan mengembangkan pertanian organik. Pencegahan pencemaran
lingkungan pertanian dapat dilakukan dengan melalui upaya penggunaan pupuk organik. Pupuk
organik diperoleh dari pemanfaatan limbah peternakan. Petani masih belum sepenuhnya
menggunakan pupuk organik dalam usahataninya.

Limbah merupakan bahan atau sisa material yang dihasilkan melalui suatu proses dan
hasilnya hampir tidak berharga atau tidak memiliki nilai guna sehingga memiliki nilai ekonomi yang
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sangat rendah. Sehingga diperlukan motivasi agar mampu mendorong petani untuk memanfaatkan
limbah ternak sebagai pupuk organik. Sampai saat ini pengolahan limbah ternak oleh petani masih
menjadi salah satu masalah serius. Terdapat beberapa masalah yang sulit untuk dipecahkan terkait
masalah limbah ini, antara lain diduga karena masih rendahnya kesadaran petani serta kurangnya
motivasi petani. Hal tersebut dapat diamati dari kebiasaan petani yang masih kurang terampil dalam
mengolah limbah ternak dengan cara maksimal, serta kurangnya motivasi petani dalam pemanfaatan
limbah ternak secara optimal, dan juga masalah limbah ternak yang tidak dikelola secara optimal
akan dapat menimbulkan banyak masalah lingkungan, mulai dari masalah polusi hingga dapat
mennyebabkan penyakit yang terdapat pada tanaman padi apabila jika menggunakan limbah ternak
secara langsung. Mengelola limbah ternak pada dasarnya memerlukan peran aktif dari masyarakat
atau petani, terutama untuk mengurangi jumlah timbunan limbah ternak yang selama ini tidak ada
proses lebih lanjut dalam penanganan limbah ternak, limbah ternak pada dasarnya memiliki banyak
manfaat sebagai pupuk pada tanaman apabila diolah lebih maksimal. Penanganan limbah ternak
secara maksimal tentunya perlu adanya dorongan motivasi dari masyarakat tentang manfaat
penanganan limbah ternak sehingga permasalahan akan limbah ternak dapat teratasi.

Motivasi menjadi bagian dari salah satu unsur terpenting dalam upaya meningkatkan hasil
produksi pertanian. Motivasi memiliki makna sebagai faktor-faktor yang memberikan arah serta
memberi dorongan tingkah laku atau keinginan untuk melakukan pekerjaan dalam bentuk usaha
keras maupun lemah (Harianjana, 2002). Sebuah tekanan ataupun dorongan yang dapat membuat
seseorang dapat melakukan suatu kegiatan disebut motivasi (Nurmastiti et al., 2018). Menurut
(Darwis, 2017), seseorang yang memiliki semangat, berbicara tentang masa depan, dan memiliki
rencana. Jika ini berkaitan dengan petani, motivasi dapat digambarkan sebagai penggerak diri petani.

Motivasi sendiri merupakan hal yang sangat penting karena motivasi sendiri merupakan
dorongan kepada petani agar mau giat bekerja dan semangat dalam mencapai hal yang ingin dituju.
Motivasi ialah dorongan dalam diri agar meningkatkan perkerjaan secara optimal, tanpa adanya
dorongan dari dalam diri petani maka seseorang merasa kurang minat dan mau untuk mengadopsi
suatu inovasi baru. Berdasarkan pendapat (Sutrisno, 2017) menyatakan bahwa motivasi merupakan
perangsang keinginan dan merupakan sebuah daya untuk dapat menggerakkan kemauan berkerja
karena pada dasarnya motif memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. Memenuhi kebutuhan hidup
petani bukanlah satu-satunya cara proses pemberian motivasi. Mereka juga dapat memberikan
fasilitas untuk membantu pertanian, seperti mesin untuk produksi pertanian. Motivasi dari pemerintah
juga dapat memberikan pengaruh positif, hal ini disebabkan karena umumnya petani akan merasa
senang dengan pemimpin pemerintahan yang selalu memperhatikan kebutuhannya, khususnya
petani, hal ini dapat memotivasi petani supaya bekerja dengan penuh semangat.

Faktor internal dan eksternal memengaruhi keengganan petani untuk memanfaatkan limbah
ternak. Berbeda dengan faktor eksternal, status sosial ekonomi petani dipengaruhi oleh lingkungan
mereka (Danim, 2012). Petani memiliki faktor internal, seperti status sosial ekonomi mereka (Silalahi
& Marbun, 2015). Apa yang dimiliki seseorang dan kemampuan kepala Kkeluarga untuk
mengusahakannya dapat menentukan status sosial ekonomi mereka dalam masyarakat, misalnya
kekuasaan dan kewenangan (Dewandini, 2010). Motivasi ekonomi dan sosial dalam pemanfaatan
limbah ternak terkait erat dengan keteguhan petani.

Kabupaten Karanganyar diprioritaskan sebagai penghasil pangan, khususnya padi
(Kemendesa, 2017). Sebagian petani di Kabupaten Karanganyar telah menerapkan pertanian organik
di lahannya. Menggunakan pupuk organik adalah salah satu langkah menuju pertanian organik. Ini
dibuat dari limbah ternak yang diproses menjadi pupuk yang dapat digunakan. Untuk melakukan
pengolahan limbah ternak diperlukan motivasi individu petani. Belum semua petani mau
memanfaatkan limbah ternak untuk dijadikan pupuk organik. Kesadaran petani untuk memanfaatkan
limbah ternak berasal dari motivasi petani. Faktor internal dan eksternal petani dapat memengarubhi
motivasi petani. Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang ada yang
berkaitan dengan motivasi petani dan untuk mengetahui tingkat motivasi petani untuk memanfaatkan
limbah ternak dan untuk menganalisis motivasi petani dalam mengelola dan memanfaatkan limbah
ternak menjadi pupuk organik.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten tersebut dipilih secara
sengaja atau secara purposive, karena kabupaten tersebut telah memenuhi karakteristik penelitian.
Salah satu contoh pertanian dengan menerapkan sistem padi organik di Jawa Tengah adalah
Kabupaten Karanganyar, dimana telah memanfaatkan limbah serta menerapkan pertanian organik
sampai memperoleh sertifikat SNI dari pemerintah. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
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deskriptif kuantitatif. Kuantitatif ialah penelitian yang memakai data berupa angka-angka dan sifatnya
sistematis (Sugiyono, 2007) dalam (Marti Sya’ban et al., 2014). Hasil penelitian dipresentasikan
sebagai angka yang bermakna. Sesuai dengan tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan atau
menjelaskan peristiwva atau peristiwa saat ini dalam bentuk angka yang bermakna, seperti yang
dilakukan dengan metode penelitian deskiptif dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini melibatkan 346 petani dari organisasi kelompok tani yang menerapkan sistem
pertanian padi organik. Rumus Taro Yaname dan Slovin digunakan untuk menghitung jumlah sampel,
hal tersebut sejalan dengan pendapat Riduwan dan Engkos (2011) dalam (Aziz et al., 2020) bahwa
jika populasi diketahui, teknik pengambilan sampel dapat menggunakan rumus Taro Yaname dan
Slovin. Penelitian ini menggunakan batas kesalahan 10%, dan dari 346 responden, 77 responden
dipilih dengan rumus slovin. Selanjutnya, untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan untuk
masing-masing kelompok petani, sehingga pengambilan sampel proporsional dilakukan. Dua sumber
data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan sekunder. Data primer berasal dari
peserta secara langsung melalui kuesioner, sedangkan data sekunder berasal dari lembaga atau
lembaga yang relevan dengan penelitian. Pertama, masing-masing variabel dalam kuesioner akan
diuji validitas dan reliabilitasnya (Noor, 2011). Di sisi lain, uji reliabilitas digunakan untuk menilai
seberapa stabil ukuran kuesioner dan seberapa konsisten responden menjawabnya.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengevaluasi elemen yang mempengaruhi
keinginan petani untuk memanfaatkan limbah ternak. Persamaan yang dirumuskan adalah sebagai
berikut:

Y =a+bX1 +bX2 +e (1)

Keterangan = Y : nilai prediksi Y (motivasi); a: bilangan konstan; by,b, : koefisien variabel bebas; X;:
faktor internal; X, : faktor eksternal; e: error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Faktor Internal Petani

Keragaman responden berdasarkan faktor internal menggunakan data karakteristik petani
responden. Faktor internal seperti umur, pengalaman, pendidikan formal dan nonformal, dan
informasi yang diperlukan tentang karakteristik petani yang dapat berhubungan dengan usaha tani
digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Faktor internal petani

. Jumlah Persentase
Faktor Internal Kategori (orang) (%)
Dewasa awal (18-31 tahun) 1 1,3
Umur Dewasa akhir (32-45) 59 76,6
Pra Lansia (46-59) 17 22,1
Rendah (<15 tahun) 0 0,0
Pengalaman usaha tani Sedang (15-27 tahun) 42 54,5
Tinggi (>27 tahun) 35 45,5
Rendah (<10 tahun) 0 0,0
Pendidikan formal Sedang (10-12 tahun) 50 64,9
Tinggi (>12 tahun) 27 35,1
Rendah (<1 kali) 0 0,0
Pendidikan non formal Sedang (1-3 kali) 7 9,1
Tinggi (>3 kali) 70 90,9

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan informasi di atas, kelompok dewasa akhir petani terdiri dari orang-orang
berumur 32 hingga 45 tahun, yang terdiri dari 59 responden, atau 76,6 persen dari total responden.
Menurut (Darwis, 2017), petani yang lebih produktif memiliki kekuatan fisik yang kuat yang
memungkinkan mereka untuk mengembangkan sektor usahataninya. Para petani memiliki kekuatan
fisik, dan mereka dapat menyesuaikan diri dengan lebih cepat dan mudabh.

Sebanyak 42 petani (54,5%) memiliki pengalaman berusaha tani selama 15 sampai 27 tahun.
Mereka juga memiliki pengalaman yang cukup lama dan sudah menjadi petani sejak masih muda.
Sejalan dengan penelitian (Afriani. et al., 2014), bahwa pengalaman yang cukup dalam beternak akan
membantu bisnis petani, karena petani dapat memperoleh banyak pengetahuan secara langsung dari
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beternak. Salah satu faktor yang memengaruhi keengganan petani terhadap inovasi adalah
pengalaman mereka sebagai petani. Pengaruh waktu adalah faktor utama dalam pengalaman petani;
petani yang telah mengalami banyak tantangan dalam usaha mereka akan tahu cara mengatasi
masalah tersebut. Dengan mendapatkan lebih banyak pengalaman, petani diharapkan memiliki
produktivitas yang lebih tinggi, yang berarti petani memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
mengelola usaha tani mereka sendiri.

Sebanyak 50 petani (64,9%) telah menempuh pendidikan formal selama 10-12 tahun. Hal ini
sejalan oleh pendapat (Setiawan, 2010), bahwa salah cara yang digunakan seseorang untuk
mendapat sumber daya manusia dengan berkualitas tinggi yaitu dengan pendidikan formal. Petani,
terutama masalah di bidang pekerjaan yang ditekuni, dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal
dalam kategori ini. Anak-anak dididik untuk hidup dalam masyarakat konvensional dan cenderung
mengikuti contoh orang tua mereka yang bercocok tanam (Nisa, 2015).

Pendidikan non formal petani tergolong dalam kategori tinggi, dimana petani telah banyak
mengikuti pelatihan mengenai pertanian sebanyak lebih dari 3 kali. Petani responden yang tergolong
kategori tinggi sejumlah 70 orang (90,9%), yang berarti bahwa petani sudah sadar akan kebutuhan
dalam usaha taninya. Petani merasa perlu untuk meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan
dalam berusaha tani supaya produktivitas pertanian maupun kesejahteraan petani dapat meningkat,
Didukung teori (Azwar, 2013), penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan non-formal yang
bukan hanya mengajar tetapi juga berusaha untuk mengubah perilaku sasaran. Tujuannya adalah
untuk memberi mereka pengalaman yang lebih luas dalam usahatani, sikap progresif yang
memungkinkan perubahan, inovatif, dan keterampilan untuk melakukan kegiatan yang terlibat dalam
dan di luar usahatani.

Tingkat Faktor Eksternal Petani

Modal, ketersediaan sarana dan prasarana, dan tingkat penyuluhan adalah faktor eksternal
yang diteliti yang dapat mempengaruhi minat petani untuk memanfaatkan limbah ternak. Tabel
berikut menunjukkan faktor eksternal yang mempengaruhi petani:

Tabel 2. Faktor eksternal petani

Faktor Eksternal Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Rendah 0 0,0
Ketersediaan modal Sedang 56 72,7
Tinggi 21 27,3
Rendah 2 2,6
Ketersediaan sarana prasarana Sedang 8 10,4
Tinggi 67 87,0
Rendah 0 0,0
Intensitas penyuluhan Sedang 14 18,2
Tinggi 63 81,8

Sumber: Data diolah, 2023

Ketersediaan modal petani dalam memanfaatkan limbah ternak termasuk dalam kategori
sedang, yaitu sebesar 72,7% atau 56 petani responden. Petani memiliki modal yang cukup dalam
memanfaatkan limbah ternak sebagai pupuk organik. Modal yang dikeluarkan petani dalam membuat
pupuk sebesar Rp 500.000 - Rp 1.000.000 tiap musim tanam. Modal yang dimiliki berasal dari
tabungan milik sendiri dan juga melalui pinjaman baik melalui keluarga, petani lain maupun bank.
Didukund dengan (Widiyanti et al., 2016) dimana mengatakan bahwa walaupun modal yang
dibutuhkan petani dapat diakses melalui pinjaman dengan berbagai tingkat bunga dari bank,
keluarga, atau teman, akses modal yang dibutuhkan petani selalu tersedia.

Ketersediaan sarana dan prasarana pertanian termasuk dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak
67 petani responden (87%) mengatakan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki dan disediakan
sudah lengkap. Sarana dan prasarana dalam penelitian ini memiliki arti yang sama dengan fasilitas
mampu membuat lebih mudah upaya dan memperlancar kinerja seseorang dalam upaya untuk
mencapai suatu tujuan. Petani dapat mengubah limbah ternak menjadi pupuk organik dengan sarana
dan prasarana yang memadai. Petani termotivasi untuk meningkatkan penyediaan fasilitas penunjang
tambahan, seperti fasilitas produksi pertanian, serta untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
mereka (Arga et al., 2021).

Intensitas penyuluhan termasuk dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 63 petani responden
(81,8%) mengatakan bahwa penyuluh sering memberikan penyuluhan kepada petani. Penyuluhan
biasanya dilakukan lebih dari 1 kali tiap bulannya. Perilaku petani akan dipengaruhi oleh kinerja
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penyuluh yang baik, yang akan meningkatkan kompetensi dan partisipasi petani (Widiyanti et al.,
2016).

Tingkat Motivasi Ekonomi Petani

Motivasi ekonomi mengacu pada situasi yang dapat memacu petani untuk dapat memenubhi
kebutuhan keuangan mereka dan keluarga mereka. Terdapat empat indikator digunakan untuk
mengukur motivasi ekonomi petani. Tabel 3 menunjukkan hasil analisis tingkat motivasi ekonomi
petani.

Tabel 3. Tingkat motivasi ekonomi

Motivasi Ekonomi Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Rendah 2 2,6
Memiliki dan meningkatkan tabungan Sedang 31 40,3
Tinggi 44 57,1
Rendah 0 0,0
Memperoleh pendapatan yang lebih tinggi Sedang 29 37,7
Tinggi 48 62,3
Rendah 0 0,0
Hidup lebih sejahtera atau lebih baik Sedang 43 55,8
Tinggi 34 44,2
Rendah 0 0,0
Memenuhi kebutuhan Sedang 37 48,1
Tinggi 40 51,9

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 3. menunjukkan jika sebagian besar petani memiliki motivasi finansial tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari keinginan petani untuk memiliki dan meningkatkan tabungan termasuk dalam
kategori tinggi. Sejumlah 44 responden petani (57,1%) mengatakan bahwa dengan memanfaatkan
limbah ternak dapat meningkatkan tabungan petani, karena biaya produksi yang dikeluarkan petani
menjadi lebih sedikit. Didukung oleh (Sofwan et al., 2018) dimana menyatakan bahwa petani cengkeh
sangat berharap dengan tanaman yang telah ditanam. Dengan pendapatan saat ini, para petani ingin
memperoleh pendapatan yang lebih besar, meningkatkan tabungan, dan memiliki kehidupan yang
lebih baik daripada sebelumnya yang semuanya belum bisa mereka capai.

Keinginan petani untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi termasuk dalam kategori
tinggi. Sebanyak 48 petani responden (62,3%) mengatakan bahwa dengan memanfaatkan limbah
ternak diharapkan pendapatan petani dalam tiap musim tanam dapat meningkat. Jika hasil produksi
pertaniannya dapat meningkat, maka pendapatan petani dapat meningkat pula. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Yosidah et al., 2020) yang menyatakan bahwa petani berharap bahwa
membudidayakan sayur semi organik akan menghasilkan lebih banyak uang daripada
membudidayakan sayur anorganik karena sayuran ini sehat dan tidak mengandung pestisida kimia
dan dibuat dengan bahan organik yang tersedia di alam.

Sebanyak 55,8% responden, atau 43 petani dimana termasuk ke dalam kategori sedang
dalam hal memiliki keinginan untuk dapat hiduo lebih baik atau sejahtera. Petani mengatakan bahwa
petani cukup merasakan kesejahteraannya dengan mengolah limbah ternaknya sendiri sebagai
pupuk organik. Petani berharap dengan memanfaatkan limbah ternak dapat meningkatkan
kesejahteraannya sehingga hidup petani menjadi lebih baik. Didukung dengan pendapat (Idris, 2019)
dimana petani akan terus berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidup dirinya jika hasil yang
dijual akan digunakan untuk membayar pendidikan anaknya mulai dari pendidikan dasar hingga
jenjang yang lebih tinggi atau Perguruan Tinggi.

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan digolongkan dalam kategori tinggi. Terilihat dari
sebanyak 40 petani (51,9%) mengatakan bahwa petani berharap dengan memanfaatkan limbah
secara mandiri, petani dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Petani menjadi lebih mandiri
dalam melakukan usaha taninya, sehingga kebutuhan untuk hidup sehari-hari petani dapat tercukupi.
Adanya tujuan yang ingin dicapai juga menyebabkan motivasi. Ini juga dapat terjadi pada petani
sayur semi organik; petani ini memiliki tujuan dan kebutuhan yang berbeda dengan petani sayur
anorganik (Yosidah et al., 2020).

Tingkat Motivasi Sosiologis Petani

Petani dapat hidup dalam masyarakat dengan berinteraksi bersama orang lain melalui kondisi
yang dikenal sebagai motivasi sosiologis, petani memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
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sosial. Untuk mengukur indikator motivasi sosiologis, pertanyaan yang diajukan secara langsung
kepada petani yang disurvei digunakan untuk menentukan tingkat motivasi sosiologis. Pertanyaan ini
dapat memacu petani untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka serta berhubungan bersama orang
lain. Tabel 4 menunjukkan hasil analisis motivasi sosiologis.

Tabel 4. Tingkat Motivasi Sosiologis

Motivasi Sosiologis Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)

: . Rendah 0 0,0

(I\)/Irzr:]agrrgﬁh relasi dan kerjasama dengan Sgdang 43 558
Tingai 34 442

Rendah 0 0,0

Mempererat kerukunan Sedang 30 39,0
Tinggi 47 61,0

Rendah 0 0,0

Bertukar pikiran Sedang 48 62,3
Tinggi 29 37,7

Rendah 0 0,0

Memperoleh bantuan dari pihak lain Sedang 37 48,1
Tinggi 40 51,9

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel di atas menunjukkan beberapa indikator motivasi sosiologis, termasuk keinginan untuk
membangun hubungan dan kerja sama dengan orang lain, bertukar pikiran dengan orang lain, dan
mendapatkan bantuan dari orang lain.

Keinginan untuk menambah relasi dan bekerjasama dengan orang lain termasuk dalam
kategori sedang. Sebanyak 43 petani responden (55,8%) mengatakan bahwa dengan memanfaatkan
limbah ternak, petani dapat bekerjasama dengan petani lain. Sehingga relasi antar petani bertambah
banyak dan semakin baik. Kebutuhan berhubungan dalam hal ini pemanfataan limbah ternak menjadi
pupuk organik dapat dijadikan sarana untuk bertukar informasi dan diskusi yang tidak terlepas antar
petani namun juga dari pihak-pihak yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat tani. Sejalan
dengan penelitian dari (Sari et al., 2021) bahwa para petani dapat merasa dihargai dan aman sebagai
anggota kelompok, yang dapat menghasilkan hubungan yang harmonis antar sesama petani.

Keinginan untuk mempererat kerukunan termasuk dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 47
petani responden (61%). Petani mengatakan bahwa dengan mengolah limbah ternaknya sendiri,
petani mampu mempererat kerukunan terutama kerukunan dengan petani lain. Petani saling
berkomunikasi untuk mencari tahu informasi mengenai pupuk organik. Dalam usaha tani, kelompok
tani membantu petani meningkatkan produksi dan produktivitas. Pembentukan, pengawasan, dan
pembinaan kelompok tani dapat dilaksanakan dengan cara teratur serta diarahkan untuk mengubah
cara petani melihat sistem agribisnis (Sari et al., 2021).

Keinginan untuk dapat bertukar pikiran termasuk dalam kategori tinggi. Petani mengatakan
bahwa mereka dapat saling bertukar pikiran dengan petani lain untuk menambah pengetahuan dan
keterampilannya dalam mengolah limbah ternak. Interaksi antar petani padi dan petani ternak
berjalan dengan baik dan mampu menambah relasi antar sesama anggota kelompok tani.
Contohnya, dari terbentuknya kelompok tani yang dapat menjadi tempat dan sarana belajar serta
bertukar pendapat atau pengalaman dalam mengelola usahatani dan meningkatkan produktivitas
padi melalui pengolahan limbah ternak yang dijadikan pupuk organik. Ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Pertanian No.69 tahun 2016, yang menetapkan kelompok tani berfungsi sebagai kelas untuk
belajar. Ini adalah tempat atau sarana untuk anggota kelompok tani belajar mengajar guna
menambah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk tumbuh dan berkembang
sehingga pendapatan, produktivitas, dan kualitas hidup dapat meningkat. (Andari, W., Astuti, S.,
Akoso, 2020).

Keinginan untuk mendapatkan bantuan dari pihak lain tergolong dalam kategori tinggi.
Sebagian besar petani menyatakan bahwa dalam mengolah limbah ternak, petani memperoleh
bantuan dari pihak lain. Pihak lain yang membantu yaitu petani lain yang dijadikan contoh, penyuluh
pertanian, dan dinas terkait. Hal tersebut didukung oleh (Arga et al., 2021), jika petani dapat
merasakan dukungan dari sesama petani, dapat berupa kemudahan bekerja sama, membantu satu
sama lain dalam mengelola bisnis mereka, dan bertukar pendapat tentang cara terbaik untuk
menjalankan usaha tani para petani.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Petani dalam Pemanfaatan Limbah Ternak

Studi ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh variabel X (faktor
internal dan eksternal) dan Y (motivasi petani). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menentukan motivasi petani yang menggunakan limbah ternak sebagai pupuk organik. Hasil analisis
disajikan pada tabel dibawah ini:

1. Pengaruh Faktor Internal terhadap Motivasi Petani

Pengaruh faktor internal terhadap motivasi petani untuk memanfaatkan limbah ternak sebagai
berikut:

Tabel 5. Pengaruh faktor internal terhadap motivasi petani

Faktor Internal Sig. Keterangan (a = 10%)
Umur — Motivasi 0,695 Tidak signifikan
Pendidikan Formal — Motivasi 0,210 Tidak signifikan
Pendidikan Non Formal — Motivasi 0,673 Tidak signifikan
Pengalaman — Motivasi 0,061 Signifikan

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 5. di atas menunjukkan bahwa faktor internal tersebut termasuk umur petani,
pendidikan formal atau non-formal, dan pengalaman mereka sebagai petani. Motivasi petani yang
diteliti termasuk motivasi ekonomi dan sosiologis. Hasil analisis diketahui besarnya signifikansi yaitu
0,695, dimana lebih besar dari a (0,01). Artinya, bahwa tinggi rendahnya umur petani tidak
berpengaruh pada motivasi petani dalam memanfaatkan limbah ternak sebagai pupuk organik.
Terdapat sebagian petani dengan usia muda yang memiliki motivasi rendah dalam memanfaatkan
limbah ternak, dan terdapat pula sebagian petani muda yang memiliki motivasi tinggi dalam
memanfaatkan limbah ternak. Didukung oleh penelitian (Andika et al., 2015), dimana umur responden
tidak mempengaruhi motivasi anggota gapoktan simantri, hal ini disebabkan umur petani responden
seluruhnya termasuk dalam kategori produktif, sehingga tidak berpengaruh antara variasi umur
terhadap motivasi petani dalam mengadopsi simantri berbasis sapi bali.

Pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi petani dalam
memanfaatkan limbah ternak. Hasil analisis yang menunjukkan bahwa signifikansi pendidikan formal
sebesar 0,210 yaitu lebih besar dari a (0,10). Hasil penelitian (Andika et al., 2015) menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan tidak dapat mempengaruhi motivasi petani-peternak simantri berbasis sapi
bali. Hal ini disebabkan pendidikan memiliki hubungan tidak langsung dengan pengetahuan petani
dan tidak terdapat berpengaruh motivasi dari peternak. Sesuai dengan hasil penelitian (Saputra, G.
R.; & Pitriani, 2017) berpendapat jika tidak terdapat hubungan antara pendidikan dan keinginan untuk
menjadi petani karena usahatani dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa pendidikan yang tinggi, dan
tidak memerlukan keterampilan atau keunggulan khusus.

Pendidikan non formal tidak memiliki pengaruh pada motivasi petani dalam memanfaatkan
limbah ternak. Hal ini diketahui dari hasil analisis yang memperlihatkan bahwa besar signifikansi
pendidikan non formal yaitu 0,673 dimana lebih besar dari a (0,10). Hal ini diperkuat oleh (Sari et al.,
2021), dimana tidak ada hubungan antara motivasi dan pendidikan non-formal petani. Selain itu,
butuh waktu yang lama bagi penyuluh untuk mendapatkan data akurat karena padi BATAN termasuk
dalam jenis varietas baru. Setelah itu, informasi tersebut didistribusikan kepada petani.

Pengalaman petani memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi petani dalam
memanfaatkan limbah ternak. Hasil analisis memeperlihatkan bahwa signifikansi pendidikan formal
sebesar 0,061 yaitu lebih kecil dari a (0,10). Petani memiliki pengalaman berusahatani. Petani yang
telah mengalami kesulitan dalam usahataninya akan tahu bagaimana mengatasi kesulitan tersebut.
Semakin banyak pengalaman berusahatani yang dimiliki dan diperoleh petani, semakin besar
kemungkinan produktivitas mereka dan kemampuan mereka untuk mengelola usahatani mereka.
Didukung dengan penelitian (Arifin et al., 2017), dimana menyatakan jika pengalaman usaha tani
yang dimiliki petani berhubungan dengan motivasi petani dalam mengelola usaha taninya.

2. Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Motivasi Petani

Pengaruh faktor eksternal terhadap motivasi petani dalam memanfaatkan limbah ternak
sebagai berikut:
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Tabel 6. Pengaruh faktor eksternal terhadap motivasi petani

Faktor Eksternal Sig. Keterangan (a = 10%)
Ketersediaan modal — Motivasi 0,001 Signifikan
Ketersediaan sarana prasarana — Motivasi 0,001 Signifikan
Intensitas penyuluhan — Motivasi 0,001 Signifikan

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 6. dapat diketahui faktor eksternal petani terdiri dari ketersediaan modal, ketersediaan
sarana prasarana, dan intensitas penyuluhan. Motivasi petani terdiri atas motivasi dari segi ekonomi
dan motivasi secara sosiologis. Hasil analisis menunjukkan jika keinginan petani untuk
memanfaatkan limbah ternak sangat dipengaruhi oleh ketersediaan modal. Seperti yang ditunjukkan
oleh signifikansi ketersediaan modal sebesar 0,001, yang lebih kecil dari a (0,01). Modal biasanya
berupa faktor utama yang dapat menentukan seberapa cepat petani menerapkan inovasi yang
ditawarkan oleh penyuluh. Jika mereka tidak memiliki modal, petani sulit menyerah jika mereka ingin
melakukan inovasi. Petani akan berusaha mendapatkan modal dengan pinjaman yang tersedia di
sekitar mereka (Widiyanti et al., 2016).

Hasil analisis menunjukkan bahwa keinginan petani untuk memanfaatkan limbah ternak
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana prasarana. Seperti yang ditunjukkan oleh signifikansi
ketersediaan sarana prasarana sebesar 0,001, yang lebih kecil dari a (0,01). (Dewandini, 2010)
menyatakan bahwa keinginan petani untuk melakukan usaha tani dipengaruhi oleh adanya sarana
dan prasarana usaha tani. Menurut (Aprilia & Kusumo, 2018), Keinginan petani untuk melakukan
usaha tani meningkat seiring dengan ketersediaan sarana usaha tani seperti peralatan yang
memadai, pupuk tercukupi, pestisida tercukupi, dan bibit tersedia, serta akses jalan yang memadai
atau mendukung. Ketersediaan dan dukungan sarana produksi pertanian yang tepat dan tepat waktu
juga sangat memengaruhi keinginan petani untuk melakukan inovasi dalam usaha tani mereka
(Rukka H., 2013).

Hasil analisis menunjukkan bahwa instensitas penyuluhan memiliki pengaruh terhadap
motivasi petani dalam memanfaatkan limbah ternak. Hal ini dapat diketahui dari signifikansi
instensitas penyuluhan sebesar 0,001 dimana lebih kecil dari a (0,01). Penyuluh memberikan
penyuluhan kepada petani setiap satu bulan sekali. Jika petani memiliki masalah mengenai
usahataninya, terutama mengenai pemanfaatan limbah ternak, petani akan langsung bertanya
kepada penyuluh dengan mendatangi ke kantor penyuluhan atau penyuluh berkunjung ke lahan
pertanian. Didukung oleh (Sari et al.,, 2021), dimana intensitas atau frekuensi penyuluhan terkait
dengan motivasi petani. Jika frekuensi penyuluhan lebih tinggi, dampaknya akan lebih besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan menunjukkan bahwa faktor internal seperti umur, pendidikan formal, dan
nonformal tidak berpengaruh terhadap keinginan petani untuk memanfaatkan limbah ternak; disisi lain
pengalaman berusahatani berpengaruh terhadap motivasi. Faktor eksternal yang berupa
ketersediaan modal, ketersediaan sarana prasarana dan intensitas penyuluhan berpengaruh
terhadap motivasi petani dalam memanfaatkan limbah ternak. Saran dari penelitian yang telah
dilakukannya penelitian ini adalah perlu adanya dukungan dari intansi terkait mengenai permodalan
atau pembiayaan usaha tani, terutama permodalan dalam pengolahan limbah ternak menjadi pupuk
organik.
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